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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN METODE KOOPERATIF TIPE
STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD)
TERHADAP MOTIVASI DAN PRESTASI BELAJAR KIMIA
SISWA KELAS X SMA MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Oleh :
Shofiatul Ula
NIM. 02441091

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang
signifikan pada motivasi dan prestasi belajar kimia antara siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe STAD dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif (diskusi).

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua siswa kelas X semester 2 SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
sebanyak 352 siswa yang terbagi dalam 9 kelas. Sampel penelitian sebanyak 2
kelas yang berjumlah 76 siswa yang diperoleh dengan purposive cluster sampling.
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), angket motivasi belajar kimia, dan soal prestasi belajar kimia. Data
penelitian diperoleh dengan metode dokumentasi, metode angket, dan metode tes.
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji t yang dilakukan dua
kali, sebelumnya digunakan uji pendahuluan, yaitu uji homogenitas dan uji
normalitas.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa ada perbedaan yang
signifikan pada motivasi belajar kimia dengan nilai t, = 2,600 pada p = 0,011 dan
ada perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia dengan nilai t, = 2,394
pada p = 0,018. Rerata motivasi dan prestasi belajar kimia siswa yang mengikuti
pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe STAD adalah sebesar 86,184
dan 72,132, sedangkan rerata motivasi dan prestasi belajar kimia siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif (diskusi) adalah sebesar
81,421 dan 65, 816.

Kata Kunci : metode kooperatif tipe STAD, metode kooperatif (diskusi), motivasi,
prestasi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses sistematis yang bertahap serta berkelanjutan
di mana setiap saat terjadi perkembangan baru sebagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaannya. Salah satu upaya nyata yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan mengganti Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) dengan kurikulum baru, yaitu Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP).

KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh
masing-masing satuan pendidikan.” Materi/isi KTSP tidak jauh berbeda dengan
kurikulum sebelumnya, hanya saja pada penerapan kurikulum ini tiap sekolah
diberi wewenang untuk mengembangkan kurikulumnya sendiri sehingga dalam
penerapannya dapat disesuaikan dengan kondisi dan keadaan sekolah itu sendiri.
Dalam rangka menerapkan KTSP, sekolah memberikan wewenang kepada setiap
guru mata pelajaran untuk mengembangkan kurikulum mata pelajarannya, dengan
demikian guru diberi kebebasan untuk mengembangkan komponen-komponen
pembelajaran agar proses pembelajarannya berjalan dengan lancar dan mencapai
tujuannya.

Kimia merupakan salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

yang mempelajari secara khusus materi, sifat, perubahan dan energi yang

% E. Mulyasa. (2006). Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan Sebuah Panduan Praktis. Bandung :
" Remaja Rosdakarya. Hal 20.



menyertai perubahannya. Pelajaran kimia diperkenalkan secara resmi mulai dari
tingkat SMP. Keadaan ini tidak mengubah anggapan sebagian siswa yang
menganggap pelajaran kimia sebagai sesuatu yang sulit dipelajari. Menurut Susi
Anggorowati, penyebab kesulitan belajar yang dihadapi siswa dalam mempelajari
kimia adalah sifat khas dari kimia itu sendiri, seperti keabstrakan materinya dan
banyaknya perhitungan.’

Berhasil tidaknya pembelajaran sangat ditentukan oleh pengoptimalan
komponen-komponen pembelajaran, salah satunya adalah metode pembelajaran.
Sistem pembelajaran di sekolah biasanya bersifat klasikal, siswa memiliki
karakteristik yang berbeda satu sama lain dalam satu kelas. Perbedaan ini akan
menyebabkan kemampuan berpikir, mencerna dan menguasai materi pelajaran,
serta kesulitan-kesulitan dalam belajar menjadi berbeda pula. Oleh karena itu,
guru harus memperhatikan faktor siswa sebagai subjek belajar dalam menentukan
metode pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi
masalah tersebut adalah metode kooperatif tipe Student Teams Achievement
Divisions yang selanjutnya disebut STAD. Metode kooperatif tipe STAD
mempunyai ciri khusus yang membedakannya dari metode kooperatif (diskusi),
yaitu adanya kuis individual dan pemberian penghargaan kelompok. Pada metode
kooperatif (diskusi) siswa tidak mendapatkan motivasi untuk memaksimalkan

usaha belajarnya karena pada metode kooperatif (diskusi) tidak ada tahap kuis

¥ Susi Anggorowati. (2003). Idemtifikasi Tingkat Kesulitan Siswa dalam Menguasai Konsep Kimia
dan Faktor Penyebabnya pada Siswa SMU Negeri Kelas Il Semester 2 di Kabupaten Bantul.
Skripsi. Yogyakarta : F. MIPA UNY. Hal. 47.



individual dan penghargaan kelompok. Hal ini tidak terjadi pada metode
kooperatif tipe STAD.

Metode kooperatif tipe STAD menekankan pada kegiatan belajar
kelompok. Kelompok tersebut terdiri dari siswa yang mempunyai prestasi
akademik yang berbeda. Siswa secara aktif melakukan diskusi, bekerjasama, dan
saling membantu untuk memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah
menguasai materi sehingga setiap anggota kelompok dapat mengerjakan Kkuis
dengan baik. Setiap anggota kelompok dapat menyumbangkan skor mereka untuk
skor kelompok agar kelompok mereka mendapatkan penghargaan dan menjadi
kelompok unggulan. Siswa akan mendapatkan motivasi untuk terus belajar
sehingga prestasi belajarnya meningkat.

Melalui hasil penelitian ini dapat diketahui sejauh mana pengaruh
penerapan metode kooperatif tipe STAD terhadap motivasi dan prestasi belajar

kimia siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi bahwa
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Mengapa kualitas pendidikan perlu ditingkatkan?
2. Mengapa perbedaan individual siswa perlu dipertimbangkan oleh guru dalam
menentukan metode pembelajaran?
3. Apakah melalui metode kooperatif (diskusi) siswa termotivasi untuk

meningkatkan usaha belajarnya?



Apa yang dimaksud dengan metode kooperatif tipe STAD?

. Apakah penerapan metode kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap

motivasi belajar kimia siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?
Apakah penerapan metode kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap

prestasi belajar kimia siswa kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

Batasan Masalah

Agar penelitian terarah maka ruang lingkup masalah yang diteliti dibatasi

sebagai berikut :

1s

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta
tahun ajaran 2006/2007.

Materi pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada materi pokok Hukum
Dasar Kimia dan Perhitungan Kimia.

Metode kooperatif (diskusi) merupakan metode yang mempunyai ciri adanya
kerjasama antara siswa dengan siswa dalam kelompok untuk menguasai
materi pelajaran, tanpa adanya kuis yang dikerjakan secara individual dan
penghargaan.

Metode kooperatif tipe STAD merupakan pengembangan dari metode
kooperatif. Metode kooperatif tipe STAD dilaksanakan dalam 5 tahap, yaitu
presentasi kelas, diskusi kelompok, kuis, peningkatan nilai individu dan

penghargaan kelompok.



5. Motivasi belajar kimia dibatasi pada aspek minat, ketekunan dalam belajar,
partisipasi siswa dalam belajar, usaha dalam belajar, besar perhatian dalam
belajar, dan penyelesaian tugas.

6. Prestasi belajar kimia yang dimaksud adalah prestasi belajar aspek kognitif

yang dinilai menggunakan soal pilihan ganda.

D. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Adakah perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar kimia antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe STAD
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif
(diskusi)?

- 2. Adakah perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia antara siswa
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe STAD
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif

(diskusi)?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hal-hal berikut :
1. Ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar kimia antara

siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe



STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode
kooperatif (diskusi).

. Ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe
STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode

kooperatif (diskusi).

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

. Melatih siswa untuk belajar secara aktif, belajar mengemukakan pendapat dan
menghargai pendapat orang lain pada saat belajar kelompok, serta dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajarnya.

. Bahan pertimbangan bagi guru dan calon guru bahwa penerapan metode
kooperatif tipe STAD dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar kimia siswa.

. Memberikan sumbangan dalam meningkatkan efektifitas proses pembelajaran.
. Sebagai masukan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang

metode kooperatif tipe STAD.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1

Ada perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar kimia antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe STAD dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif
(diskusi).

Ada perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar kimia antara siswa yang
mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif tipe STAD dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode kooperatif

(diskusi).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diajukan beberapa

saran sebagai beikut :

1

Metode kooperatif tipe STAD perlu diterapkan dalam pembelajaran sebagai
alternatif metode pembelajaran.

Perlu adanya kelompok belajar dalam setiap pembelajaran untuk melatih
keterampilan sosial siswa.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan materi pokok yang lebih banyak,

karena pengaruh suatu perlakuan akan terlihat dalam waktu yang cukup lama.
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. Prestasi belajar siswa tidak hanya diukur pada aspek kognitif saja, tetapi juga
aspek afektif dan aspek psikokomorik.
. Pelaksanaan metode kooperatif tipe STAD menuntut waktu yang lama

sehingga guru harus dapat mengalokasikan waktu dengan sebaik mungkin.
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